Rekomendasi Pengendalian Oidium sp. pada Karet

Menurut Harni (2013) pengendalian Oidium sp. dapat dilakukan dengan beberapa

langkah berikut:

1.
2.

Sebaiknya tidak menanam klon-klon rentan penyakit gugur daun Oidium sp.
Merangsang pembentukan daun baru lebih cepat atau lebih awal sehingga dapat
terhindar dari serangan Oidium sp. Pembentukan daun baru dapat dirangsang dengan
pemberian pupuk nitrogen satu kali dosis anjuran.

Melindungi tanaman dengan fungisida Bayfidan 250 EC, Bayleton 250 EC, belerang
atau Tilt 250 EC. Penggunaan fungisida dilakukan seminggu sekali sebanyak 5 kali,
dimulai pada waktu 10% pohon membentuk daun baru dan gejala Oidium sp. muncul.
Penggunaan tepung belerang 10-15 kg/ha dilakukan dengan cara penghembusan
dengan alat penghembus bermotor pada pagi hari agar fungisida mudah melekat pada
permukaan daun yang masih basah dan tidak mudah diterbangkan oleh angin.
Sementara untuk penggunaan Bayleton 250 EC, Bayfidan 250 EC atau Tilt 250 EC
dilakukan dengan alat penyemprot bermotor atau alat pengabut.

Pada tanaman menghasilkan (TM) pengendalian menggunakan fungisida tidak
ekonomis, biasanya serangan penyakit ini dibiarkan saja (tidak dikendalikan). Pada
tanaman TP pengendalian dilakukan dengan pemberian pupuk ekstra pada awal dan

akhir musim hujan.



